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Dari hurikulunr lJerbosis Isi ruenjodi Kurikulunr Berbasis
Kourpetensi Serta Mauaj enren llebasis Sekolah : TantanganOtonomi

Daerah Dibidang Pendidikan

Dl'.AzwaI AIs.ndr.MA

L Pendnhuluan

Da.larn tulisan ini Penulis menunjukkrur bahrva dalanr pelaksanaan otonononti daerah dalam

bidurg pendidikar. kurikrlum sekolair (Pendidikan tbrmal ) harus diubzrh dari kurikulun

berbasis isi (t--ontents based curriculum) menjadi hrikulum berbasis kompetensi

(Competencies based curriculum,l. Dencan demrkian kurikulunr nasional akan berisikan

standar nasional alau ukuran baku -vang akal nrenjadi acuan ba,gi dacrah-daerah otonom

dalun melaksanakan dan rnengembangkan pendidikan dt <lae'rah masrng-rnasing- Hal ini

diurjukan agal aspirasi, lingkungan. nilai-nilai, adat-istiadat. visi dan misi daerah yang

sifahya spesifik dapat nrewarnai lnuihrlurn perrdidikan sekolah di daerah dengan letap

berpedonran kepada stard'ar nar-ional y'aug ada" Herrrudian dalarn tulisal ini Penulis juga

akan memurjuld<an bahwa hrrikulum berba-sis kompetensi sirn.gat lnemtmgkinkan daerah

otonom urtuk ntengenrbangkar pendiriikan 1,ang sesuai <ieng:ur karakterisik <iaerah tertenhr.

sehinosa diversifikasi pendidikan secara nasional aLan terwujud dengan tr.tap berpijak

pada hljuan pendidikan nasional ]-anq tr'r'ciurhrr dalalr UU No.2/ I9E9. Tttlisan ini juga

akan menunjukkan bahwa pola manj!'men br'lrbasis sekolah (school ba.sed management)

akan lebih sesuai dilaksanakor dalam otonornr pendidikat. karena pola ini mentberi

pelueng kepada seliap komponen mas-varakat dan sekolalr urtuk berpartisipasi dnlruu

ruengelola program pendidikan.

Kalar kita lihat secara saksarna. hrihrltur ptudidikan formal mulai darilenjang

Pendidikan Dasar samoai ke jeulanc Pendidikan Tinqci periu tenrs ruenerus disenrpurnakar

dalam ranglia menciptakan kehidupan manusia Indonesia -*-an.g lcbih cerdas, damai, tt'rbuka-

berdemokasi, menerrma pertredaan dar rnanrprr bemaing den.qan negara larn sehrngga

dapat menduhrng diwu.iudkan kesejahteraan seluruh rakyat Indonesia Penyempurnaan

,.



hrnil.tlum jug:d harus di laLtkan karena kcbuhthan dan hlntutan masvaraliat sccara lokal'

regional dan global selalu mengingrnkan standar y-arg lebih tirrggi dalam bidang

pendidikan. Oltrh sebab ihr hrilorhun yar.g berbasis kornptrtensi tnenrpakan hu'ikuhun bani

ymg menrpakan respon dari otoritas dalam bidang pendidikart secua nasional utttuk

rnergadopsi perhenrbangan dan dinanrika kehiduprur berb'angsa dim berrregala dalart segala

bidang kehidupan dan menrperhalikan kecentlenrngan-kecendenugan intelna^sional yang

selalu ber*embang sangar cepal.

Yulaelawali (2001) mencuta.ikat tnininral ada tiga hal pokok yang nrendesak diadakanya

perubahan kurikuhun pendidikan formal 1'urg ada sekarang. Pertarn' ' gerakan retbrmasi

yang bertujuar rurtuk menegakkan detnoh'asi. nrenerzpkan dar menghargai hak azazi

mmusia Dua komponerr ini ;-ecara prr*tikal mernpengarulti sebuah struktur pettlerintahan

dalam bidang politik ekonomi, sosial dal trudaya Salalr satu konsekwensi da'i .gerakan

reformasi ini ada.lafi hrnhrtan unhrk mereformasi stnrLtur pcrrdidikan lrarg akan diberlaltkan

teruasuk hrjuan dan kurikulum -l'ar18 hanrs berorientasi pada pendidikan vang d,.mokrasi

dan mengajarkan demokasi. h:* azazi manusizl pluraiisure sehingga ban-c,sa Indonesia bisa

bidup secara aman dan damai dalam alarn tatanan bangsa Iandonesia yang secara alamiah

adalatr masyarakat majemrll(. Kenralemukan ban.csa hendakkalr dilihat sebagar berkah dari

Tuhan yang Mahaosa dan modal yang bisa di.gunakalr rla.lanr proses penrbrurgunan baqga

Kcdue. Gelonrbang globa.lisnre yang tltenurttut Pentegarrg otoritas dibidang pendidikan

unhrk melalafian perryezuaian kebiiaksanaan dalarn bitlang pendidikar. Abad ke-21

ditandai dengal abad infonnasi dan pas'ar irebas vang rnenghanrskar peserta didik unn*

membekali diri dcngan kemarnpuan-kemampuan yang bisa dipakai secara global scpcrti

peng[asarm tehnologi inlbrmalik& pengua-eaan boharja asiltq datl mengerti ptinsip-primip

ekonomi secara mendasar.

Fada Abad k.,-2i siitiiber' kvsejrdrtellzrr siilht bul+Sii iiirk lagi i.,er'.iasai k:ut'atat sutntier

daya alaru da1 sosial yar:g dimiliki oleh balrgsa ilu sernata- tetapi sudah bergese; kemodal

intelekhral. modal sosial dan kt'eclibilitas selfncga ttulurtal untuk tnemutakhirkan ilnttt

penegetahuan adatah nrahr kehzurrsan. N,luhr lulusan tidak lngi cukup diukur dencafl standar



lokal dan nasional saja tetapijuga ltarus mentcnt ti standar global atau internasional.

Dengar demikian keluaran pendidik'ul nasional Indotresta akart bisa bersarn-c dengan

keluaran pendidikar ne.gala lain dalam tneretrut pastu' ke{a secara interna.sional pula dan

rneurpelopori perkantrnngan ilnur pengetahuar tlarr lehnologi dengan tentuan diu ltrori-teori

baru

Kctige . Pelaksauaan otorrouri daer-ah. iindrurc,-rurdartg No.2.21 1999 terttang otonorni daerair

mengirnanalkan bahwa sistern pcmc.rintafiau sudah hanrs btrtbah dari sitcm sentralisasi ke

sistem disenfalisasi dirnana Daenrh 
'l'ingkal ll (ti.abupaten dzur Kota) rnenrpakan unit

pelaksana utama. dalarn sistem pelayanan lirn-esi-tingsi ken.-.garaan. Kemudian dalam

Perahrm pemerintah No 25/2000 tentrutq kervenatean Pemerintah dan kewettangan

propinsi sebagai daeralr otononr. Peralurzxr 1>,:meriulah No.2S/2000 ini ruerrghendaki

perlurya kebijaksanaan dibidaag, Perrtlidik:ur sebagai helikut.

1. Pertetapan Staldar Flompe(etrsi sisu'a dur rvarea belajar.

2. Pensahrart kurikultul nasiorral

J. Penilaran hasil bel:rjar secara na.siotlai

4. Pemusunan pedoman pclalisirnaan

5. Penetapan standar maten pcl'alaran pokok-

6. Penetapan kalender Pendi,.likal danju rlnh lrelajar elektifsetiap talurn bagi

perrdidikeurn tlaszu', tltertettgalt tlrur hru' sekolah.

lletiga hal pokok tadi, rnemberi larclasan yiulg kual tnenqenai perlur-va penyemprrmaan

hrikuhun nasional yurg bertasis isi rner{arir kurikuhuu yalg berbasis kompttensi.

Kurikulum berbasis kornpetr.'nsi memuat standar na.sional dalam bidang pendidikan secara

naEional, sehinggir orturg hra guru. sekolr r dan I,cnrerlntah Daeralr bisa mengetafirri

pencapaian hl..nran bela-iar seciu-a lokal rli dacrahnv:l l.i.crnudiar juga bisa mengc'tahui

pencapain hrjuarl pendirlikarr secara reeional rlan rrixional aQar nrasing-uta.s ittg tlaeralt

otonom bisa saling merrrbandiug,kal l)r'ncq)aiiul hasil bclajar didaeralt ntasing-rIasi g

dengan daerah lainya di Ltdorresirr.
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II. Penrbnltnsatl

,L Dari Xurihdum bcrbasis Isi he Kurikt um Bcrhesis Kompctcnsi.

Kurikuhun yang berlahr di sekolah-sekolah sekaratc rnr adalah Krrrhrlum 1994 dan

ditanrbah den-oan suplenrcrurya pada tallrn 1999. liru'iLllurn 1994 adalah hrrikuhul

berbasis isi dirnarra larrilorluul iri nrrrrrnral rrala pelajiu'zur. Pokok tralta.san. buku stunber.

pedomm grux. silabus dun mater i zrizu' seczu'a uasiouzrl. Gunr disekolah rrreurbuat prog-drn

pengajaran berpetloman kepada kurihrlum ini. sehin-rya sennta sekolah nlenutt ienis dan

.ieninu rerterru. meuuiiki lnu'ikuitun vlure suna rii seiunrh indortesia Walaupur sudah ada

muatan lokal dal anr Ku'ikthun 1994 scbanl'ak 20')'0. nampalo4'a belum !'fcktif dalam

mengakomodasikan kt:inginan dan klrraklerrstik tlaerah terlentu didalarn bidang pendidikan.

Ditambah lagi sistem pelaksanaan pendidikan yang tersr"ntra lisas i seca-a n.tsional membuat

nuotan lokal hanya setragu ttsalta nretnettulti syalat sehrrah hu'ikulum secara na.sional-

Cuna lebih mengel'ektiikar ptrl'aksuraan c'louorrri rlaerah dalmrr bidang pendidikan, nraka

kulilulum nasioual sudalr hanrs diubah dzri sislem sentralisasi ke sistem disentralisasi.

Ban2un huikuhmr yang sesaui dengal pola itu adalah kurikulum berbasis kompetensi

Kurihrlum nasional berbasis kompetensi adlrlah suatu lormat lrang menetE)kan apa yang

diharapkan dapar dicapai siswarpeserta didik dalam setiap trngkat pendidikan. Scti4

konrpetensi men,qrambarkan langkah kerna-;rran stsrva tltenttitt kompetenst yang lebilr tin3gi

dalam pendidikan moral. bahasa. mat!'rlratika . sains. ltthnologi. ilmu sosial. kesenian darl

pendidikrur olah raga (Yulaelaivati. 200 I i-s )

Setanjuhrya kompetensi dapat dibedalan atas tiga hal pokok yaihr kompetensi lulusan,

konrpetensi standr dar kornpetensi dasu'- l-ompetensi lulusan ada.lah korrpetensi yang

harus dicapai kctlka sisrvarp"'s"'rta ditlih tiunat dari sahr,ie-njang pendidikar. Flonrpetensi

standar adalah slandarthakrurn kiner,ia vanq hanrs dica;lar ketika siswa mcrr"*elesarkan suaht

mata pelajaran tcrtenht. Kompetensi da-sar nrr'rupakan uhu:ut ntinimaUlnemadar yang

ditetapkan tentan.e kemanrpuau- ketetiuupilan. srkap dan prilalor dasar dalam mettguasar

materi ajar. Kourpeh'rrsi dasar luuls di kenrl-rrulgkiur dan dilalil&an dan dialanri siswa

secare nraju dur ber{relanjutan seirirtg denglur petkernbalrganya rurhrk meqiadi ntahir

bertinerja dalam memecahkan tnasalah (yrlaelarvati. 2t)01 :-{).



Ketiga kompetenst tersebut merupakal standar atarr rrhu'm traku vang bisa dijadikan uhnan

sebflgai standar rrasional dalrun bidang penditlikiur dalant et a otonotni daetah yang berbasis

pada kabupaten rlan kota.

Jadi krnikulum yang berbasis kompetensi adalah kruiLrllum vang berisi pemyataan tentang

rya )raqg sep flasflya dapat dilakgkal sisrta secara tetrls lllt)oe1us (tetap) dalam suatu

bagia ktrikulrrn pada tingkat tertcnhr. Scdan-d<an ktriktlum berba-sis isi adalah lnrrikulurn

ynng bertasis pada 4a.v-anc haus diajarkan rurtuk tu.iuan tettelltu. Jadi kurikulurn berbasis

konpetensi dirancang berdasarkn bagaintana sisr+'a belajau dan bagaimana h:rnrs

melalukan sehingga kemampuar tertenhr dapat dicapai. Sedangkan huikulum bertrasis isi

dirancang berdasarkar apa yaug hluxr- diajiu-ki (urateri) uuluk tnencapai hrju belajar

tertenfu. Sebagai contoh dapat tlik,:lnr l&arr tlalarrt rnata pelajaran Kervarganegaraan

(Kewargaan Negara arlalah uama vzulg riiusulkan sebagai gzurti rnala pelaiaran PPFN dalaru

Kurikulurn 1003). f)alan hal I)enroh'asi. kruiktlunt be$csis isi menetapkan teori apa VanB

diEarkan. nurteri apa yang iranrs ciiaiari<an sehingga ruiuan tercapai. Sedangkan kurikulurn

berbasis konpetensi menyatalian scbarli apa scpantasnya stswa berprilalt. bcrsikap dan

d4at mengarnbil kepuhr-san secara demokratis. .Iadi huihrhnn berba"sis kompetensi

mengacu kemampuan apa yang hanrs dicapai oleh siswa dalarn Prcses belajar mengajar

teHenht-

Jadi kurilulum berbasis kompetensi akan nremual kompetensi-kornpetensi atar kemampuan-

kemarnpuan vang dihrapkan dalam setiap iertiarrg pendidikan. setiap mata pela-iaral dart

seti4 materi pelaran. HaI irri harus dikcrnbangkarr lebih lanjut oleh pemerintahan dacrah

otonom (Kabupaten dan Kota) ciar sekoiah menj.adi silabus. materi, buku teks dan lain-lain.

B. Kurihulm Bcrbasir Koupctetsi den Otonomi Decmh.

Otonomi daerafi dalult peugertiau unrurn adirlah dit,elikanya kekuasaart dar wervettang

kepada daeral (Kabupaten dan t,ota) ttntul< tneng,utus dan rnengatrn daeralr setrdiri agar

lebih responsif terlnd'ap tuntutan dan tiirrzurtika pet'ketnbangan rnasyal?kat daerah

(kabupaten dar Kota) dalanr segal a a.spek kelridupan rurhrk ntenrbuat kebi-iaksanaan-



kebijaksanaan -vang dipcrlukan. Dalam pelalisanaan otonomi tcrscbut dinyalakan bahwa

dnerah-daerah (Kabupaten <lan l(ola) rlttrertkan kekrtasaan dan w'ewettang unt& menErrus

dili sendiri, yang salah safunya adalah kt:ktnsaiut dali w(rwenang unhrk rnengatur tr idang

pendidikrur dan kebutlayaan -

Otonomi daeralr dibidang pendidikarr artalah respon Yang siurgal pantas terhadap keluhan

datr laitiku terhadap pelaksuraur pendidillur ytutc selama ini diargcap ierlaiu senu'alistik

pada tiga dekade terakhir. Pola kebijaksanaan sentralistik selama ini telah melahirkan

kebijaksanaan dan pola pelaksanaan pendidikan yana set'agalt diselunrh lndonesia dalam

bidang kurikTlum, materi. metode hahkal sistern penilaian. Pola penyerzgaman tersebut

dirasakan hrrurg sesuai <lengrn htnhttan perketttbalgan nrasya'nkat lndonesia yang secara

alamiah nrerniliki pelbedaal-pr'rlreclzuut dalzun [r.'r-brrgai hal seperli koudisi alanl

linglomgan ten4rat tinggal, tttata pettcru'itut, etnik, nilai-nilai kehidupar' agzuu4 sosial

budqva dan c.ar a hidup. Pola perrditlikzur viurg sentralistik dan penyerzplaman iuga telalr

melxhirkal herbagai distorsi pencapa.iar hriuau pendidikan dari kondisi sosia.l budava dari

daerah. karela pola pendidikan yalg seltrl isrik trdai< mentungkinkan daera[-daerah

dan/atau sekolah untul< lcbih a-spiratif tcl{radap pcrk"-mbangan dan mcrenspon funtutan

masy'arakat. ll,elemahal-kelenrahan lhrlah y-ang direspon oleh otoritas pendidikan nasional

<tengan urclahirkan hrrikulun br!tllasis kotnpeh:nsi daliun sistenl pemerinta.harl otonoimi

rnenurul tutcliutg-unfrlang No. 22l1999 dan peraltratt petnerintaltzut No. 25/2000-

Jadi menurut kurikulurn berba-sis kontpelensi daeral otononr (Kota dan Kabupaten) dapat

nrerrgembang&an pendi<likur vartg sesttai riettgat korrdisi daerall Daelalt dinrana

pendudukrrya bermala pencirian pertanian. ncla1.an. l<ehutanan. perkLlbtman <lan industri

akan mernpunyar pola kebuaka-(cnaarr penrlrttkiut yarl,c berbeda saltt sarna [ain. Akhitnye

peserta didik dididik menurut pola yanqjel:us. sehiugea k itikan h'rghadap pendidikan yang

merlarhkarr anak didik dari lin,oJarnganva lrrl'ak akiur terlarli laer.

I-Itrh* urerljarval, tantan.gar dan penuasa.lahan pe!!di{!ika! v?}ng y?u!g l'erpola serltr-ali.-tik dan

penyel'agafitar adalah meialui otononri pen<iidikar rii rlaerair (Kota dan iiabupatelr). Urttuk

itu hrikulum nasional hanrs beruhalr pola clzu'i kurikulum berb:uis isi ke h-u-ilnrlum

'llllLll(
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berbasis kompetensi (Fronr contents bascrl curriculum to compctencics based curricuilum).

Maka pemerintah pusat (dalant hal inr adalah Departenren l)endtdik'an Nasional) han;-a

nrenetapkan konrpetensi dasar. komp.:teusi lulusan diur l<ompetcnsi standar secara ua.sional.

Sedangkar pengernbangzur ketiga kornpeuttrrsi lersetrul rrreujadi n^ilalrus. materi triar. hulor

sumlrer (gurr d'art siswa) utthrk *-r'(iap uralir pelaiu.'at atlalirlt wewenarrg ti'an (ugts

pemerinhhan Fiota dan tiabupalen..Daerdr dapat tnentasukan materi ai ar sesuai dengan

pola uuunr pengembalg,zut <iaeralt rttaclsirrF,'tnasilrq dan su<iah ielas pelaksanaart pendidikar

tidak lagi seragiun akan tetapi tetaP menri*ai liontrol kcndali mutu mclalui lnrri[ulum

nasiorral yanc uremual stamlar alau uku'an traktt vlutc irlurrs diikuti.

Disenbalisa-si Pendidikan adalalr.galan lertraik vang bisa dr(entPtrh unhtk bisa

melgakomoda,si perkernbiulgan dan dinalrrrka yiurg ada gura nreningkalkan nrutu perrdidikan

Brady ( 1992:a) ntengatakan :

Dicerrtalisalion is seen to be an appropriattr response to the ner:d for schools to hclp

shrdents cope witlr change'and irtcrease leisure time. to develop high levels oI'

talent e4d co[rpeteuce. ard to meet ernploylerrt requit'cments iu a societ-V rv[ich is
incresingly based on pluralism :nd individualir-v* While it may be difiicult to

contro I urodenr education s-vstenr central ly.

Brady menukankan bahwa desenh'alisa-*i p.rndidikan ar.lalah pola yang tepat untlk

membarlu sekolah dalarn urenrgenrlzurg,krur pros ant p.'rrrlidikal yiulg bisa nrelnt altu

peserta didik .glra men$radapi ber.bzrgai prnrbaharr dalarn [ras-varakal meugembar4ft.zur

kemanpum dan kompebensi sisu'a dalrun rtsaha memenrtlu s,v:uat yang makin tinEgi dalam

dnia keria Jadi disenirajisasi peudidikur iui dipurdang olt:h Bradv sebagai kebi-laksana:ut

stategis bagi dunia pendidikan yang bisa seciu'a cePat merespon perkembangrr maryarakat

dalanr berbagar bidaE kehichrprur- dunia kcr.ia dal pola kthidupan yong bertasis pada ilmu

pengetalnran diur tenologi.

Kemudial kalau dilihat bagairnana setraiknya st'buah lnrikulum itu harrs dibangun, maka

Posnet (1998) nrertjelaskan ninimal ada eurpaf pertalyaan -vang hanrs diajukan dan

.iarv'abzur da'i per{arryarn-perianyaan itu iftart lneucentrinkan baik atarr tidakrrya sebuah

hfikulum. Pertanyaan pertama adalah "Wlurt educational pursposes the school should seek

to Utairi'. Ini mencerminkan rujuan dari perrdidikan yanc altur ciibangun. Pertanyazn kedua



"What educational experiences can b,.'providcd that are most likell,to attain these

purposei'. Ini mencernunkan metftode perLsa1aran y-ang drkehendaki. tlehga "the planner

nrust tind ways that tltese educational r'xl)eriences can tre organized eefctively dan

pertanyarur keenrpat adalalr "the plaruter rmtst deterntiut whether the educational purpose

a"e beirrg attu.inu"d (Posut'r'. 1998:80-ti1) Jadi pt'ndidikal yang eli'ktifhendaknya

dikembangkan di daerah dengan memperhatikan potensi, visi dan misi daerah masing-

mashg Deuqal denrikian akan iairir pola perrdidikal vute beraka'pada budava sendiri di

daerah otonorn dengan standar nasional dan br,-rorionta.si pada pemenuhan kebuhrhan lokal.

luasionai dan global dalarn tenaca keria serta kebutuhan tenaca lalrya

Kurikrrlum trertasis kontpetenst menrilikr dtta kerrnhutEan tttanta dalant kerangka otonomi

dacrah karena hriktlunr btririu*is kontpe(ensi irri Irrerniliki sifal acusiel dan lcutr

(Yulaelawati,t00l:6). Dali segi sifat esetlsial alau trttsifat tuurnn, kurikuhun berbasis

kompetensi rnemberikan nrarp, kepada sekolah bersama-sama derlgan pemerinhhan kota

dao'atau lmbupaten ulfuk rnengembanekal kurikulun lebih lanjd sesuai dengan

kebijhaksanaan daerah tanpa merrgabaikzur kebijaksalaan nasiottal. f ulaelarlati (2001)

menggamabarftan ada enam kompetensi lutg bersilhl umum vang han:s ada pada setiap

sekolah.

l. E^onrpetensi daliun ptrngetiilutan dan kemaltpuan baha-sa. uralenratika' sains dan

ihruru sosiual:

2. Iionrpetensi dalarn telurologi d'abrr perancturgal, seni' kleasi dar konshrrksi

(bangrman;

3- liorrrpetensi cialan ntettrecairkan Inasaiah tlarl bekerja secara rnandiri:

4. Komnpctensi dalam kesadaran buadaya dan tingkatr lalru moral yang baik:

5. Jkompetensi dalarn beker'la siuua dan ptrmbarllunall etika kerju

6. fiompetensi daliun kesehatan .lasmali (olah rrga)

Denrikianlah kurihrlum bertra-sis kolnpetensi <likalakan lrersilat esensial.

Kentudiarl ku'ikulum berba."is kompelensijuga dikatakan bersifal lenhr. Dalam hal irri

kmkuiun ber$asis kompetensi ntembu'rikan kesempaian kepada daerah untuk mfiyesuaikan

materi qiar,/pokok bahasan. buku aju'. bular teks sesuai deugan potensi dan arah



perliembans daerah tertcntu sehingea pendidikan scliolah sargat akomodatif terhadap

linghmgan dar apsrrast daerah. Sekolalr lrersanta pemertntahan Kota atau Kabupalen akur

nremiliki peluang yang san,cat bosar ulh i mengisi hrriLtlunr sesuai dengan visi dan misi

daeralr {ertenhr [raik sr'carzr uuuuu [laupuu sec -a kltustts sehingga akan lalrir anak didik

yang, berb'""-is pada budaya lokzrl deugan standar ttasiortal.

t rnilarluru belbasis kornpetensi nretnuat visi datt r+alasart masa depat. Visi dan warvasal

masa dcpan pr-rlu bcq:ijak I<tpada rvawasan nasional danjuga visi internasional (Pusat

tsurikulum. 20u t ). Dalanr warvasart nastonal hriulmr mencandunc azas keanekaragaman

dan azas pemersatu Azzus keanekiragaman ditandar dcqgan kurikulum yarlg berdiversifrka.si

ydrg mempertimbangkan potr'nsi. aspirasi dan kebtrhrhan daerah. Sedangkan a?.as pemersatu

dalam kurikuluur ini lercernttrt dertgin atl:utva slzurdal rtasional [raik yzurg ruengacu kepada

kemamopuan akaderuik marptur tnengacu keparla keterampilau hidup yan.g hanrs dimiliki

oleh peserta didik. lienrutiian hu ikulurr ini iuga hanrs meruuat visi intelnasiona] dalam arti

kita ha'us melihal kenrajuan-kenrajarut ttegara lain (nrinimal ASEAN) agar kita bisa

mengambangkan keungmrian dan ciava sttinc dari sttmber daya rnanusia yang akan

dihasilkan

Maka nrurti masing-ma-sing tlaerah di lndonsia akat nr.'nuliki pola pendidikan yang

beragan derrgan stantlar yiulg sartla lraikrry,r. Datralr Propinsi Riau, sebagai contoh

sugkin akan urengembangkal pola pendidikan yang rrrenekalkan pada halJral yang

berhubrmgan dengan aspek per{arnbalgan ruinyak bruni. Ilropinsi di Kalimantal al'an

mengemba[Sr(al peudi dikan rlengzut penekaft an pada pertarnbangan Ba[rbara Propinsi

Jawa Barat. DI'J Jakarta dan Jawa Tinrur uremusalkan pada dunia Iladusbi beral dan ringan

dan Sumatera Barat nrungkin akan memusalkau orientasi pendidikanya pada dunia industri

jasa, agribisrris, parir,r'i.-ata rlan lain-lain seba.gainya r\klriryvn irlian terjarli nilai

lebiVpusat keunggulan dari pola pendidikrn vzura dikentbalgkart oleh berbagai daeralt

olonom. Maka rtanli sutrhr ketika rurak tlitlik di Lrdonesia akal menrilki piiihiur yiulg

barryak sekali teriradap penditlikan r"ane dingiui sesrrai dengan bakat dar talenta yang

dinrilikilva
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Scorang peserta didik 1'anc ingin m,:nrlalarnr peflanrbanmrt minyali bumi. malia ia al<an

datang ke kota Pekrurbanr. trela;ar Bahrbara ke kaltnlantan. belalar perkapalan ke Srnabaya

dan belajar indsutrijasa k.r Padarg. Dentikiarrlah otouorni pendidikan dengan hrikulum

lrerbasis kompetensi irkzur urelirftir{<alt rlivelsilika.si ptndidikan senrai dengan potensi dan

keadaan otonorni dearah yzurg atlir-

Demikial juga kirarrva riidajzun s'anr ptoputsi. Daeralt otottottt (t'airupaten dan l.ota) juga

akan memiliki progriull perrditlikan 1'zur-e spesifik tanpa mclupalran kompetensi standar

secara nasional. Di Propinsi Sulralra Birat. sebagat contoh- masit\g-ulasing daerah otonom

bisa mengembangkan pro.gam pendi,'likan sesuai dcngan potensi daerah' Kota Padang

rmrngkin akan nttrngembangkan ptrndidikan vzutg bet'ot'ientasi pada perikzuran laul

perdagarrgan, indushi dan ji*-tr St'utentiu'a llal.rupalen Tiurz l Datar', ntungkin aktur

rnerrgunbangkar prograrn pr:rrdidikut varg [rerot ientasi pada ptrrtaniatl dan aglibisnis. .furak

didik di Tanah Datar tidak perlu rnendalzuni perikanan laul kalena di Tanah Datar tidak

ada lart dan denrikiur pula sebalihrva arak didik kota Padang tidak perlu menda.lami

bagoimana bertanam pisang. knrena kota Ptdanc tidair punya trnah pertanian yartg cukup

untuli itu. Demikianlah divcrsifikasi pcndidikan yang mun-elin dikcmbangkan memalui

hrnhrlm berbasls kompetensr.

Akan tetapi rrntuk ntewrrjutlkzur lorikulruu [,ertrrusis konrpetensi. yallg melttrut renczuta akal

rliberlahrkal mulai talul taltu aiarzur 2003. urt'llrpunyai liultalSarFktr ar€'dn yarlg tidak

kecil. Sekolah bersama deugan pemerintahan daerah dihrnhrt menjabarkan standar nasional

nrer{adi silabus. ruater'i aju. truku a1u-rian buku teks unnrk setiap mala pelajaran. hri

adalatr pekerjaan yang sangat bcrat bari sr'llolah dan pt-rnerintahan kola atar kabupalen.

oleh sebab itu mulai dari sekaranq sekola.h dan pernerintahalt daemh sudah harus

meruambil incang-ancang unhrli meny.'unhut hal ini secara serius dan sungSuh-sung$lh'

unhfi itrr sekolah dan pernerintahan kota i au kalrupetan hendaknya bisamenjalin kerjasatna

dengan Pergurtzur Tiuggi yang ada di da..ralt uta.*itlg,-ntir,sirig. karrrlta Perguruar Tinggi

diargg4 memiliki sunl,er daya rnanusia yarlg [risa nlettrbaltht rnenacahktul nlasalah ini

dengn baik



C. ilIanajenreu Peltdidikan Berbasis Sekolalr don Otonouri Daerah

Dalam pelaksanaan otonomi daerah. manaiemen pendidikan hendalnya rlibuat secara Ioka.l

(local management ol'school). levactc ( 19901rnendrlinrstkan manjemen lokal adalah

nranjenran sebuah sekolah dimara sekolalr ihr dit,eri kekuasaatt dul wew-enalg untuk

membuat kepuhrsat rmltrk menjaIankan perrdidikan letrna.sttk didalanurya kurikulunr. hrluiut

penddikan aaggaml, stt alegi Itteuilgai;u rial alourt'abilitas. Di lng21eris. sebagai contoh.

kebijaksanaan pendidikan di sekolah dit'rr,rl oleh grurr. kepala sekolab, gover:i ng bai1,

<liruana dalan eottrmne bo<it'adalalt per wakilarl oftulg iull- wakil rnas]'zuzkal dalt

komponen lain 1-ang ada dalam ma-',y-arak:rt. Hal lrang samajuga dipraktekan di Sclandia

Bonr dimnna bndan yattg bernarna f lrc Stani oJ' {ru-<te€s yang mggotatlya terdiri dsi

orang tu4 gunl, w'akil masy arakat lronvenang mt'mbrrat ketr ilalisanaan pcndidikan di

sekolah yang dihrongkan kedalam setruah tlohrnren varlg disebut The School Charter

(MacPherso[, 1993). Maka di Selaldia Iiaru. lo[ilnrhurr sekolah, hljuan sekolzrh. aDgSamtr

dur aknrrtabilitas semuanva didasarkal pada apa yanE, terluang da]un school chartet

tersebut.

Jadi scitool baseri nanceentcr:r arialah pola pembuzrlan kebi-iaksanaan pendidikan secara

tokal dan tentu tetap brlrpDdoman kepada -"tandar nasional yang tclah ada Dengan demikian

ma-varakat lokal. omng lua <liur gunr behrl-t)ehrl rliberi kesempatan rurhk lrerpartisipasi

nrerenconakan. nu.rrjalat*m clan Ittettgevirltta^si proglruu pt:rrdidikan secarn lokal lienlrdian

sekolah hanrs akrurtabel keparla orane lua rlall mayasrakal sekitar, sehin1,,9 kwalitas

pendidikan bi.'a dikonllol st'carait'la.s- ( rt-iurg lua d',ll nrallyarakal y'mg lergabutg dalam

eoeerrrin1 I'srrr' (Inggeris) atau tlte Bcc"i o.!'Tntstecs (Selandia ba-u) menjalankan

h4osnya <teugarr baik sesuai dettgan aiu'lut l'alg ada- Sebru,ai colltoll orallg tua dan

masqvarakat dapat nrcngontrol keuangiur sckolah. mcngganti kcpa.la sekolatr. menghulrum

gunl men-cmgkat crml dm sebagarn)*L l,'tttgan dettlikia akan lahidah pelrdidikan yang

bcrkwal itas dan rcsponsit'terhadap kebntuhan ma,syaraLzrt dalam segala lapangan

kehidupan.



III. Kesimpulnn

Kurikulum berbasis kompetrcnsi adalalr kLlrikrlum 1.'ang bcrisikan seper:;ngkal kemanpuan

siswa yang hanus dicapar pada setiap.len-liug pendidikkan. rnata pelagaran dan pokok

bahasan di sekolah. Konrpeten-si tet 
"-ebut 

clirvrrludkrur pada kurikulum nasional yattg

beririkan standar nasional rrnhrk rrrerliarlr ucuatt lragi perneriutah daerah otonorn yaitu

Kabupalen dar liota Kurikulunr bert,asis kourpetensi siutgrd urentuqftinkal lahirrrya

diversivikasi pendidikan karerta masins-ntasing <laerafi otonom dapat mema.srrkan spirasi'

potensi. rnisi. visi daerafi kedaiarn kru'ikuhun sckolah lartpa ntelup'aftan duur tetap

mepedomani standar nasional sebagzri acuan. Hal ini akan L:bih rnungkinjika diterErkan

manajenrm berbasis sekolalt (school bas.'d tnanagcntent ol' local manaqemellt ofschool)

karena pola ini memberi kes.'mpatan setiap tnsur masyaraliat dan sekolah unhrli

berpa(isipasi dalant merumttskall prLr,ql'an) pendidikan
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